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ABSTRAK

Dalam kitab-kitab tafsir tradisional, mengenai masalah ketentuan pemimpin dalam
keluarga dapat dijumpai dalam penafsiran surat an-Nisa’ (4): 34. Dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin perempuan dalam kelaurga. Umumnya para
mufasir memahami tentang ketentuan tersebut adalah bersifat normative dan bukan
kontekstual, karena itu para mufasir dalam memahami hal kelebihan yang menjadi alasan
laki-laki adalah pemimpin, bukan kelebihan karena kemampuan fungsional yang diemban
melainkan karena kelebihan yang bersifat nature (fitri). Menurut pendapat Amina Wadud
kepemimpinan laki-laki dalam keluarga bukan karena disebabkan memiliki kelebihan yang
bersifat fitri, tapi hanya terjadi jika laki-laki dapat memenuhi dua syarat yang diajukan al-
Qur’an yaitu jika laki-laki memiliki kelebihan dan memberi nafkah. Dengan demikian Amina
wadud memehami ketentuan tersebut bukan bersifat normative melainkan kontekstual.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analitis, dengan pendekatan perbandingan dalam hukum Islam. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah buku-bukuyang
relevan dengan penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah induktif.

Perbedaan pendapat antara Amina Wadud dengan tiga Mufassir tardisionl
(Zamakhsyari, al-Maragi, dan Wahbah az-Zuhaili) adalah disebabkan perbedaan dalam
menetapkan istinbat dan pola ijtihad, yang sangat dipengaruhi (terkait) dengan perbedaan
metode tafsir yang mereka gunakan. Adapun metode tafsir Amina Wadud adalah metode
tafsir holistic dengan tetap menggunakan dan mempertimbangkan hermeneutiknya, sedang
tiga mufassir tradisional menggunakan metode tafsir tahlili (analisis) dengan bentuk ar-ra’y.

Key word: kepemimpinan dalam keluarga, tafsir ayat an-Nisa’, Amina Wadud
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini kita dihadapkan oleh suatu realita dimana banyak perempuan
yang berperan sebagai kepala keluarga (rumah tangga). Berdasarkan data-data yang
ada, perempuan di dalam masyarakat tertentu telah berperan sebagai kepala rumah
tangga. Hal ini ditunjukkan misalnya oleh data sensus penduduk 1997, yang mencatat
bahwa tidak setiap rumah tangga dikepalai oleh laki-laki. Dari setiap sembilan rumah
tanppa, satu diantaranya dikepalai oleh perempuan. Dari segi status dan pendidikan,
sekitar 4 di antara 5 kepala keluarga (tumah tangga) perempuan adalah janda dan
sekitar 2 di antara 3 kepala keluarga perempuan tidak / behmn pernah sekolah atau
tidak tamat SD. Sementara dan sudut kondisi ekonomi rumah tangga menunjukkan,
dari rumah tangga miskin sekitar 4,3 juta (sekitar 25 juta jiwa), 0,5 juta dikepalai
perempuan. Kondisi i bisa dibayangkan bahwa jumlah perempuan yang menjadi
kepala keluarga semakin meningkat, antara lain sebagai akibat krisis ekonomi yang -

terjadi di masyarakat.”

Selain dan data sensus penduduk di atas, juga berdasarkan sebuah penelitian

mengenai strategi kehidupan perempuan kepala keluarga, tercatat adanya bermacam-

" Ratna Batara Munti, Perempuan sebagai Kepala Runah Tangga, cet. 1 (Jakarta: tnp.,
1999), him. 4-5.



macam penyebab perempuan menjadi kepala keluarga. Diantaranya adalah faktor
perceraian, sehingga perempuan harus menanggung biaya hidupnya sendiri atau
bersama anaknya, atau perempuan tersebut merantau tanpa suami atau perempuan itu
ditinggal merantau oleh suaminya dan berumah tangga sendiri. Hal ini berlaku pula
untuk Tumah tangga dengan kehadiran suami, namun dikarenakan ]emaﬁ secara fisik

atau mental, schingga tidak mampu mengelola rumah tangga.z}

Pada umumnya gejala perempuan sebagai kepala rumah tangga merupakan
gejala perempuan pada akhir dan siklus hidupnya, karena sudah ditinggal anak-
anaknya maupun suami. Menurut hasil sensus penduduk 1980, sebagian besar
perempuan kepala rumah tangga (65 %) berusia 45 tahun atau lebih, dan hanya 39 %
laki-laki kepala rumah tangga yang telah berusia di atas 45 tahun. Selanjutnya kalau
hampir semua laki-laki kepala rumah tangga berstatus menikah (96 %), maka status
perkawinan perempuan kepala keluarga lebih beragam. Sebagian kecil berstatus
belum kawin (3 %), dan bagian yang cukup besar berstatus kawin (15 %), atau cerai
hidup (17 %), namun sebagian besar perempuan kepala ramah tangga berstatus cerai

mati (65 %).)

Sebagai seorang kepala rumah tangga, kaum perempuan tersebut melakukan
berbagai cara untuk mempertahankén hidup keluarganya. Bagi perempuan muda yang

masih harus menanggung anak balita atau jumlah anak yang biasanya banyak,

D Ibid., hlm. 5.

- Ibid,, him. 6.



misalnya, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menitipkan anaknya pada
orang tuanya atau kerabat lainnya yang lebih berada. Hal ini terpaksa dilakukan
karena mereka sendiri masih harus mencari nafkah, dan jenis pekerjaan yang
~ digelutinya tidak mungkin dilakukan sambil mengasuh anak. Sementara itu bagi
perempuan kepala rumah tangga yang tua, biasanya disamping harus mencari nafkah,
ia juga melakukan pekerjaan rumah tangga, seperti memasak ;mencuci, mengepel
menyapu, berbelanja dan lain sebagainya. Pekerjaan rumah tangga ini banyak
menyrta waktu , terutama kalau mereka tidak memperoleh bantuan dari anak, kerabat
atau seorang pembantu. Tanggung jawab mengurus rumah tangga im harus tetap ia
lakukan karena norma yang berlaku menetapkan perempuan untuk hal tersebut.
Umumnya keberadaan perempuan sebagai kepala keluarga (rumah tangga)
belum diakui di tengah masyarakat, bahkan juga oleh undang—undﬁng vang ada (UU
perkawinan). Oleh karena itu perhatian terhadapnya juga hampir dikatakan tidak ada.
Acapkali perempuan sebagai kepala rumah tangga harus melakukan upaya ekstra
(lebih) agar hak-haknya terlindungi, seperti dalam mengurus pajak, untuk mendapat
PTKP (penghasilan tidak kena pajak), ia harus terlebih dahulu membuktikan dirinya
sebagai kepala keluarga melalui surat keterangan yang menerangkan hal tersebut. ¥
Di sisi lain bagi perempuan yang bekerja kalaupun ia sebenarnya berstafus
kawin, namun tetap saja diperlakukan sebagai belum kawin, karena penghasilan

perempuan hanya dianggap sebagai penghasilan tambahan saja. Hal ini tentu saja

* Ibid, him. 7.



merugikan kaum perempuan yang bekerja, teriebth sebagai kepala keluarga.
Kalaupun peraturan perundang-undangan mengenai ketenagakerjaan umumnya
melarang diadakannya perbedaan imbalan yang diterima oleh tenaga kerja laki-laka
atau perempuan, namun faktanya berbeda. Pada tingkat Peraturan Menten seperti
Peraturan Mentert No. SE-04 / Men / 1998, pada intinya menganggap buruh
perempuan sebagar lajang, sehingga ia tidak mendapatkan tunjangan keluarga
sebagaimana yang didapatkan temannya yang laki-lalki. Hal inm1 didasarkan pada
pemikiran bahwa laki-lakilah bukan perempuan, yang berkewajiban sebagai pencart
nafkah utama. Tidak diakuinya perempuan sebagai kepala keluarga juga
mengakibatkan tidak adanya pembagian kerja yang seimbang diantara perempuan
sebagai kepala keluarga dengan anggota keluarga lainya, terutama dengan suéminya.
Hal ini mengakibatkan adanya beban berlebihan yang harus ditanggung atau dipikul
perempuan, karena di satu sisi ia harus menghidupi keluarganya, sementara di sisi
lain ia tetap dituntut berperan sebagai istri yang mengurus kegiatan ke rumah
tanggaan schari-hari. Bila ia tidak melakukan tugas kerumahtanggaannya tersebut, ia
akan dianggap sebagai istni yang tidak melaksanakan fungsinya dengan baik

sebagaimana tercantum dalam UU perkawinan.” TModel ketentuan produk hukum di

% Jbid., him. 9.



atas, menurut Batara Munti tentunya' tidak terlepas dari pengaruh nilai-nila1 budaya
patriakhi dan juga oleh wacana tafsir-tafsir keagamaan yang-ada.‘s)

Dalam kitab-kitab tafsir tradisional,” mengenai  masalah ketentuan
pemimpin dalam keluarga dapat dijumpai dalam penafsiran surat an-Nisa’ (4):34.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa laki-laki adalah pemﬁnpin 'perempuan dalam
keluarga. umumnya para mufassitr memahami tentang ketentuan tersebut adalah
bersifat normatif dan bukan kontekstual, karena itu para mufassir dalam memaham:
hal kelebihan yang menjadi alasan laki-laki adalah pemimpin, bukan kelebihan
karena kemampuan fungsional yang diemban melainkan karena kelebihan yang
bersifat nature (fitri). Misalnya laki-laki lebih cerdas, lebih kuat, lebih matang dalam
perncanaan, mempunyal kemampuan yang tepat, lebih berani dan lain-lain. Dan
disamping laki-laki juga telah memberi nafkah untuk keluarga. Hal ini misalnya dapat
dijumpai dalam Tafsir al-Munir, Shafwah at-Tafasir yang mengutip tafsir Abu ‘Su’ud,
Marah Labib, Tafsir al-Kasysyaf, Tafsir al-Maragi dan lain-lain.¥

Berawal dan sinilah penyusun tertarik untuk menampilkan peﬁafsiran surat

an-Nisa’ (4): 34, yang diajukan oleh Amina Wadud. Ja berpendapat bahwa

% Ibid, him. 3-4.
" Tafsir tradisional adalah sebutan penafsiran yang menggunakn metode atomistik.

Tentang metode atomistik lihat Amina Wadud, Wanita dalam al-Qur'an (Bandung: Pustaka, 1994),
him. 2.

 Ali ash-Shabuni, Safwah al-tafasir. (Beirut: Dér al-Fikr,1976 )] : 274. Muhammad al-
Nawawi al-Jawi, Marah Labib Tafsir al-Munir. (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966),1:149,
Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Beirut - Dar al-Fikr, 1991),V:54-55,2z-Zamakhsari, al-Kasysyaf
(Mesir:Mustafa al Babi al-Halabi ,1966), hlm. 523-524. Ahmad Mustafa al-Marag), Tafsir al-Maragf,
(Mesir: Matba’ah Mustafa al-Babi .al-Halabi, t.t), III: 26-27.



kepemimpinan laki-laki dalam keluarga bukanlah karena disebabkan laki-laki
memiliki kelebihan yang bersifat fitri (natur), tapi kepemimpinan laki-laki itu hanya
terjadi jika laki-laki dapat memenuhi dua syarat yang diajukan al-Qur’an, yaitu pka
laki-laki memilki kelebihan dan memberi nafkah. Dengan demikan Amina Wadud

memahami ketentuan tersebut bukan bersifat normatif melainkan kontekstual”

Dengan ini penyusun  berharap permasalahan tentang tidak diakuinya
keberadaan isti  yang berperan sebagai kepala keluarga seperti yang telah
diungkapkan di muka, kiranya dapat dipecahkan jika didekati dengan pemikiran
Amina Wadud, karena ia tidak mengharuskan laki-laki menjadi pemimpin jika pada

kenyataannya laki-laki tidak dapat memenuhi dua syarat yang diajukan al-Qur’an.

B. Pokok Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan yang diangkat di sini adalah
bagaimana istinbat dan pola ijtihad yang digunakan oleh Amina Wadud sehingga
Amina mempunyai pendapat yang berbeda dengan para mufassir tradisional seperti

yang disebutkan di atas ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

?) Amina Wadud Muhsin, Wamita di dalein al-Chuer 'din, Terjemahan Yaziaar Radianti
(Bandung ‘Pustaka 1994), him. 93-94.



Dengan memperhatikan pokok masalah di atas, maka pembahasan skripsi ini
bertujuan untuk meneliti realitas pemikiran Amina Wadud tentang masalah ~
kepemimpinan dalam keluarga beserta istinbat dan pola ijtithad yang digunakan
Amina Wadud, sehingga dengan demikian diharapkan dapat diketahui sebab -
perbedaan pemikiran Amina Wadud dengan para mufassir tradisional pada
UIMuImnya.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam rangka kontekstualisasi ajaran al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan
zaman. Sehingga ajaran-ajarannya tetap mempunyai makna di dalam era modern

i khususnya untuk para kaum perempuan.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini, penyusun akan mendeskripsikan tentang buku-
buku (karya-karya tulisan) yang ada kaitannya dengan objek pembahasan.
Pembahasan tentang kepemimpinan dalam keluarga sebenamya adalah topik bahasan
yang menarik dari permasalahan-permasalahan perempuan. Sejauh pengetahuan
penyusun, sudah ada beberapa buku yang membahas tentang tema perempuan dalam
al-Qur'an atau perempuan dalam Islam, yang di dalamnya dibahas tentang masalah
kepemimpinan dalam keluarga. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karya tokoh-tokoh
Islam kontemporer. Diantaranya buku yang berjudul Islam dan Hak-hak Reproduksi

Perempuan karya Masdar Farid Mas’udi, dia menjelaskan bahwa lafaz gawwam yang



terdapat dalam surat an-Nisa’ (4): 34 maknanya adalah berasal dari ga’im yang
berarti penguat atau penompang kaum istri, dengan (bukan karena) kelebihan yang
satu atas yang lain dan (bukan karena) nafkah yang méreka berikan. Dengan
pengertian seperti ini, maka secara normatif sikap suami terhadap istri bukanlah
menguasal atau mendominast dan cenderung memaksa melainkan mendukung dan

mengayomi.'”

Sementara 1tu Riffat Hasan dalam bukunya yang berjudul Setara di Hadapan
Allah: Relasi laki-Laki dan Perempuan dalam Tradisi Pasca Patriakhi, menjelaskan
makna qawwam adalah pencari nafkah atau mereka yang menyediakan sarana
pendukung kehdupan. la  berpendapat bahwa pada saat perempuan melaksanakan
tugas kodratinya untuk mengandung dan melahirkan adalah tidak adil bila
menambahi bebannya dengan mencari natkah. Oleh karena itu, suamilah yang
seharusnya menyediakan sarana pendukungnya, Menurutnya kebutuhan akan
generast penerus adalah kebutuhan selurubh umat manusia, tapi hanya perempuan
secara kodratt diberi beban untuk mengandung dan melahirkan. Dan supaya
kebutuhan seluruh umat bisa terpenvhi  dengan baik, perempuan yang sedang

menjatankan tugas kodratinya harus didukung. Dengan demikian bisa dikatakan

) Masdar F. Mas'udi, /slam dan Hak-hak Reprodufsi Perempnan (Bandung: Mizan, 1997),
hlm. 61-62.



bahwa adanya kata gawwam dalam ayat ite adalah untuk menjamin keadilan dan

bukan untuk meneguhkan superioritas laki-laki.'”

Kemudian Asghar Ali Engineer, seorang pemikir dan teolog muslim dari
India, dalam bukunya Hak-hak Perempuan dalam Islum, mengatakan bahwa kata
gawwam berarti pemberi nafkah atau pengatur uruéan keluarga. Dia menambahkan
bahwa ayat itu tidak bermakna perintah, tapi pernyataan bahwa pada waktu 1tu laki-
laki adalah pemberi nafkah. Dengan begita keunggulan yang dimaksudkan dalam
ayat inmi adalah keunggulan fungsional dan bukan keunggulan jenis kelamin.
Menurutnya laki-laki adalah gawwdm merupakan pernyataan kontekstual bukan

normatif '?

Selanjumya Amina Wadud dalam bukunya yang berjudul Wanita di dalam
al-Qur’an, mengatakan bahwa kalimat laki-laki adalah gawwamun atas perempuan
tidaklah dimaksudkan bahwa kepemimpinan itu melekat pada setiap laki-laki secara
otomatis. Sebab hal itu hanya terjadi secara fungsional yaitu selama yang
bersangkutan memenuhi kriteria al-Qur’an: memiliki kelebihan dan memberikan
natkah. Dan ini jelas tidak hanya berlaku bagi laki-laki melainkan juga bagi

perempuan. Ayat itu sendin tidak menyebut serua laki-laki otomatis superior atas

") Farima Mernisi dan Riffat Bassan, Selara di Hadapan Allah: Relasi Laki-Laki dan

Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patrigkhi, tefjemahan team LSPPA, cet. 1 (Yogyakarta:
LSPPA, 1995), hlm. 92-93.

'Y Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terjemahan Farid Wajidi dan
Cici. F.A,, cet. 2 (Yogyakarta: LSPPA, 2000), im. 70-71.



perempuan. Yang dinyatakan al-Qur’an adalah bahwa Allah telah melebihkan

Vsebagian mereka laki-laki (ba 'dakhum) atas sebagian yang fain.'?

Pandangan-pandangan seperti di atas memang nampak sudah uvmum di
tengah-tengah wacana perbincangan gender. Namun demikian, berdasarkan
pemeriksaan penyusun sementara belum ada karya ilmiah atau skripsi yang
membahas secara khusus pemikiran Amina Wadud tentang masalah kepemimpinan
dalam kelvarga. Ada satu buku yang berjudul Feminisme dalum Kajian Tafsir al-
Qur’an Klasik dan Kontemporer karya Yunahar llyas yang sebelumnya berasal dari
tesisnya memang telah membahas, namun Yunahar di situ tidak membahas secara
khusus pemikiran Amina Wadud tentang kepemimpinan dalam kelvarga yang seperti
menjadi objek penelitian penyusun. Karena Yunahar membahas tema-tema

perempuan secara umum

E. Kerangka Teoretik

Dalain kerangka teoretik ini, penyusun akan menjelaskan metode yang
digunakan Amina Wadud di dalam memabami atan menjelaskan makna suatu teks al-
Qur'an. Adapun maksud pemaparan ini, nantinya diharapkan dapat digunakan untuk
mengantarkan peﬁyusun dalam pembahasan serta juga dapat digunaka sebagai alat
untuk memahami atau melibat sebab perbedaan permkiran Amina Wadud dengan

para mufassir.

) Amina Wadud Muhsin, #anita dalam., him. 93-95.
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Seperti yang diakui oleh Amina Wadud, bahwa ia dalam memahami teks al-
Qur'an adalah mengunakan metode yang diajukan Fazlur Rahman. Faziur Rahman
berpendapat bahwa ayat-ayat al-Quran dalam waktu tertentu dalam sejarah dan
keadaan yang umum maupun yang khusus yang menyertainya menggunakan
ungkapan yang relatif mengenai keadaan yang bersangkutan. Karenanya pesan al-

Qur’an tidak bisa dibatasi (direduksi) oleh situasi yang bersifat historis tersebut.”

Oleh karena itu tantangan pembaca atau penafsir pasca Rasulullah adalah
bagaimana memahami implikasi dari pemyataan al-Qur'an sewaktu diwahyukan
untuk menentukan makna utama yang dikandungnya. Sedangkan di sisi lain generasi
Islamn yang berada pada periode selanjutnya (pada situasi dan kondisi yang berbeda)
harus tetap rﬁembuat aplikasi praklis dari pemyataan-pernyataan al-Qur’an dengan

tetap mempertimbangkan makna utama yang dikandungnya'®.

Dan untuk bisa menentukan makna utama (jiwa syara”) yang dikandung oleh
ayat-ayat al-Qur'@n, menurut Amina Wadud harus dapat menerapkan metode
hermeneutik yang komprehensif dan teratur. Adapun yang dimaksud dengan metode
hermeneutik adalah metode penafsiran kitab suci, yang di dalam pengoperasian untuk
memperoleh kesimpulan makna suatu teks atau ayat selalu berhubumgan dengan tiga

aspek, yaitu:

9 Ibid. him. 5.

) 1pid.
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1. Dalam konteks apa suatu teks ditulis (juga dikaitkan dengan al-Qur’an, dalam
konteks apa ayat itu diwahyukan).
2. Bagaimana komposisi tata bahasa teks (ayat) tersebut (bagaimana
_ pengungkapannya, apa yang dikatakannya).
3. Bagaimana kese]uruhaﬁ teks (ayat) weltanschauungnya atau pandangan

hidupnya,'®

Dengan metode ini kemudian Amina Wadud meletakkan penafsirannya.
Dimana yang ia lakukan sebenarnya hanya untuk memperoleh imterpretasi al-Qur’an
yang mempunyal makna dan kandungan yang selaras dengan konteks kehidupan
modem. Sehingga penggunaan metode tersebut yang terdiri dan metodologi yang
menghubungkan 1ide, struktur sintaksis prinsip-prinsip atau temna yang serupa,
diharapkan nantinya mampon  membuat pembacanya memahami makna wtama yang
menjadi dasar dari al-Qur’an. Dikarenakan pesan al-Qur’an tidak bisa dibatasi atau
diredukst oleh situasi historis pada saat diwahyukan saja, tetapi ayat al-Qur’an selalu

dan akan tetap bersifat abadi kandungan dan maknanya sampai sekarang.

F. Metode Penelitian

Metode peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut ;

1. Jemis Penelitian

%) Jbid., hlm. 4,
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reseucrh)
yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji sumber kepustakaan,
khususnya mengenai kepemimpinan keluarga dalam pemikiran Amina Wadud dan
mufassir tradisional.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni penyusun berusaha
menggambarkan dan menganalisis secara cermat tentang kepemimpinan dalam
keluarga menurut pemikiran Amina Wadud. |
Pendekatan

Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian 1ni adalah pendekatan
perbandingan  dalam hukum Islam, yakni penyusun di sini  berusaha
mengumpulkan beberapa pendapat mufassir tradisional yang berbeda dengan
pendapat Amina Wadud. Kemudian dicari letak perbedaannya dengan cara
membahas secara komparatif istinbat dan pola ijtihad yang digunakan Amina
Wadud dan para mufassir tradisional. Sedangkan yang nantinya diperbandingkan
disini, tidaklah semua mufassir, tapi hanya tiga mufassir saja yaitu mufassir yang
menggunakan metode bi ar-ra’y karena di simi yang dikaji adalah pemikiran.
Adapun tiga mufassir tersebut adalah Zamakhsyari, al-Maragl dan Wahbah az-

Zuhaili.
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4. Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah Library Research, maka teknik
pengumpulan data vang digunakan adalah studi kepustakaan yaitu dengan
mengkajt dan menelaah buku-buku atau tulisan yang relevan dengan tema
penelitian int.
5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif.
Metode ini digunakan dalam rangka memperoleh gambaran secara utuh pemikiran
Amina Wadud dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kepemimpinan

dalam keluarga yang menjadi objek dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran tata urut pembahasan, maka penyusun
cantumkan sistematika pambahasan sebagai berikut :

Pada bab pertama akan dipaparkan bagian pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritk, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua yaitu tinjauan tentang permasalahan keluarga dan
kepemimpinan keluarga dalam Islam, yang pembahasannya meliputi pengertian,
tujuan dan falsafah pembentukan keluarga, pola hubungan suami istri dalam keJuarga,

dan urgensitas pemimpin dalam keluarga.
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Menginjak bab ketiga, di sini akan digambarkan sekilas tentang Amina
Wadud beserta pemikirannya yang dalam hal i me]iputi garis besar pemikiran
Amina Wadud tentang kedudukan perempuan dalam al-Qur’an, kemudian baru
dipaparkan pemikirannya tentang kepemimpinan dalam keluarga dan sesudahnya
dipaparkan pemikiran mufassir tradisional sebagai pembanding dani pemikiran Amina
Wadud.

Selanjuinya pada bab kee;mpat dilakukan pembahasan terhadap sebab letak
perbedaan pemikiran Amina Wadud dengan mufassir tradisional. Adapun
pembahasannya dilakukan secara komparatif, yang meliputi istinbat dé:n pola ijtihad.

Pada bab kelima, penelitian ini ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
I. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan yang penyusun paparkan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Amina Wadud, dalam memahami ketentuan al-Qur’an (surat an-Nisa’ ayat 34)
tentang laki-laki sebagai pemimpin (gawwam) tidak sama dengan pendapat tiga
mufassir tradisional (dalam hal ini, Zamakhsyari, al-Maragi dan Wahbah az-
Zuhaili). Secara prinsip Amina Wadud dapat menerima ketentuan laki-laki jadi
pemimpin dalam keluarga. Namun perlu dicatat, bagi Amina Wadud
kepemimpinan laki-laki dalam keluarga bukanlah kerena ia mempunyai
keunggulan secara jenis kelamin, melainkan jika dia punya (dapat) membuktikan
kelebihannya dan mau mendukung perempuan (istrinya) dengan harta yang
dimilikinya. Jika dua hal tersebut tidak dipenuhi maka laki-laki bukanlah
pemimpin. Jadi Amina Wadud lebih menekankan pada kemampuan bukan
karena jenis kelamin. Sedangkan para mufassir tradisional (Zamakhsya?r;, al-
Maragi, dan Wahbah az-Zuhaili) berpendapat bahwa ketentuan laki-laki jadi
pemimpin dalam keluarga adalah karena laki-laki secara jenis kelamin lebih
unggu! dari perempuan. Disamping laki-laki diberi tanggung jawab untuk
memben nafkah perempuan (istrinya). Dan ketentuan ini bagi para mufassir

tradisional adalah bersifat normatif.
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2. Perbedaan pendapat antara Amina Wadud dengan tiga mufassir tradisional
tersebut adalah disebabkan perbedaan dalam menerapkan istinbat dan pola
jjtihad. Sedangkan perbedaaan dalam menerapkan istinbat dan pola ijtihad
tersebut sangat dipengaruhi (terkait) dengan perbedaan metode tafsir yang
mereka gunakan. Adapun metode tafsir Amina Wadud adalah metode tafsir
holistik dengan tetap menggunakan dan mempertimbangkan hermenecutiknya.
Sedangkan tiga mufassir tradisional menggunakan metode tafsir tahlili (analitis)

dengan bentuk ar-ra’y.

IL Saran

Penyegaran penafsiran al-Qur’an pada umumnya, dan pada khususnya
menyangkut perempuan tentunya mutlak diperlukan. Alasannnya, disamping untuk
merespon kenyataan-kenyataan yang kita hadapi sebagai contoh misalnya kasus
banyaknya perempuan yang berperan sebagai kepala keluarga. Dan juga untuk
membebaskan penafsiran al-Qur’an dari prasangka gender. Seperti yang telah
ditunjukkan oleh Amina Wadud, ayat al-Qur’an sebenamya tidak menekankan
superioritas inferioritas atas dasar jenis kelamin yang dalam tafsir tradisisonal telah
dibumbui penjelasan dan tambahan yang memarjinalkan perempuan. Sehingga
penefsiran al-Qur’an bersifat idiologis semata-mata mengakomodasi fakta sosiologis-
historis yang telah menyingkirkan hak-hak perempuan. Padahal secara normatif, al-

Qur’an sangat menekankan keadilan dan persamaan.
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Dan untuk dapat dilakukan penyegaran penafsiran tentunya mutlak
dibutuhkan metode tafsir alternatif, misalnya perpaduan tafsir tematik dan holistik
dengan tetap menggunakan dan mempertimbangkan hermeneutiknya. Sehingga
dengan begitu diharapkan dapat memunculkan penafsiran yang mempunyai maksud
dan kandungan yang selaras dengan kehidupan perempuan modern.

Terakhir, dengan disadarinya oleh penyusun bahwa masih banyak sekali
kekurangan tulisan ini, maka penyusun mengharapkan adanya krittkan dan masukan
yang dapat menyempurnakan atau setidaknya memperbaiki dan melengkapi tulisan
ini. partisipasi anda yang peduli terhadap sempurnanya tulisan ini, tentunya amat

berharga buat kami.
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Lampiran I

¢

No

Terjemahan

Terjemahan

-

I

18

Bab HLij.n

6

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali
padahal sebagian kamu bergaul (bercampur) dengan
yang lain sebagai suami istri. Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang
kuat.

1l

18

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri  dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dan istri-istri
kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu.

II

19

Hai sekailan pemuda, barang siapa diantara kamu
yang telah sanggup kawin, maka hendakiah ia kawin.
Maka  sesungguhnya kawin itu meghalangi
pandangan (terhadap yang dilarang oleh agama) dan
mempelihara faraj.

Il

19

10

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya Dia |
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
sayang.

I

23

22

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
enolong bagi sebagian yang lain.

II

24

24

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada
anaknya, di wakfu ia memberi pelajaran kepadanya :
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah™.

Il

25

26

(Lugman berkata) : “Hai anakku sesungguhnya jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi”.

Hai anakku dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dan
erbuatan mungkar.

II

25

28

Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan berfirman)

“Sesungguhnya aku tidak menyianyiakan amal
orang-orang yang beramal diantara kamu baik itu
laki-laki maupun perempuan (karena) sebagian kamu




adalah turunan dari sebagian yang lain.
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29

Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun
adalah pakaian bagi yang mereka.
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11

28

34

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantarmu rasa kasih
sayang.
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dan kejahatan) yang dikerjakanya.
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38

11

Hai sckalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang menciptakan kamu dari diri yang satu,

14

I
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri.
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I

13

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh,
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang
beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga.
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33

40

14

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum

- wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian

mercka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena mereka laki-laki telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.

17
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41

16

Allah mensyari’atkan bagi mu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bahagian seorang
anak laki-laki sama dengan bahagian dua anak
perempuan.
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22

Perubahan hukum bisa terjadi berdasarkan peubahan
zaman, tempat, dan keadaan.




Lampiran II

BIOGRAFI
1. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustofa az-Zuzaili. Dilahirkan di kota
Dayr’atiyah bagian Damaskus pada atahun 1932. Beliau belajar di fakultas asy-
syari’ah di universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar Le dari universitas Ain Syam
dengan predikat jayyid tahunh 1957. Mendapat gelar di diploma mazhab asy-syari’ah
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Wasit fi Ushul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami {7 Uslubihi al-Jadid, al-Figqh al-
Islami wa ‘Adilatuhu, Tafsir al-Munir fi al-‘aqidah wa asy-Syar?'ah wa al-Manhaj.

2. Al-Maragi

Nama lengkapnya, Ahmad ibn Mustafa al-Maragi, ia dilahirkan di desa al-
Maraga. Ahmad ibn Mustafa terkenal sebagai ahli tafsir terkemuka di Mesir, setelah
beberapa waktu belajar al-Qur’dn di tempat kelahirannya, dan setelah menamatkan
setelah sekolah menegah, ia melanjutkan pelajarannya keperguruan tinggi Darul —
Ulum di Kairo mulai 1908, setelah menyelesaikan studinnya diperguruan itu, karena
kepandaian dan kealimannya, ia langsung di angkat sebagai pengajar diperguruan
tersebut. Dalam mata pelajaran syari’ah Islamiyah. Beberapa tahun kemudian ia juga
menjadi guru besar pada fakultas Gurdun di Khurtham Sudan, dalam mata kuliah
bahasa arab dan syari’ah Islamiyah.

Di amping mengajar, ia juga banyak mengarang karya [lmiyah. Di antara
karyanya adalah: kitab al-Hisbah fi"al-islam, kitab al-wajiz fi ushul al-figh, latab
Uliim Balagah, dan yang paling terkenal adalah Tafsir al-Maragi, kitab tersebut
dicetak dalam sepuluh jilid, dan beredar di negeri-negeri Islam termasuk di
Indonesia. Ia wafat di Kairo, pada 1952 M (1371 H).

3. Az-Zamakhsyari

Nama lengkapnya Abu al-Qasim Jarullah Mahmud Ibn Umar az-
Zamakhsyari al-Khawarizmi. Beliau dilahirkan pada tanggal 27 Rajab 467 H/8
Maret 1075 M di Zamakhsyar, sebuah desa di Khawarizm dan meninggal dunia tahun
538 H / 1144 M. di Jurniah, Khawarizm. Setalah belajar di desanya sendirti dia
meneruskan pelajarannya ke Bukhara, dan belajar sastra Arab dari Manshur Abi
Mudhar. Dia juga belajar dengan beberapa ulama besar di baghdad antar lain dengan
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Abu Mansyur al-Harisi. Kemudian az-ZamakhsyEirT pergl ke Makkah dan bermukim
disana cukup lama, sehingga dia di kenal dengan gelar jarullah (tetangga Allah).
Gurunya yang terkenal di makkah adalah Abu hassan “Ali Ibn Hamzah Ibn Wahhab.
Di Makkahlah dia mengarang kitab tafsirnya yang terkenal al-Kasysyaf an Hagaid al-
Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujiih at-Ta wil yang kemudian lebih terkenal dengan
sebutan a/-Kasysyaf saja.

Disamping menetap dan berguru kepada para ulama di beberapa kota yang
disebutkan di atas, az-Zamakhsyari juga mengadakan perjalanan ke beberapa kota
lain seperti Khurasan, Ishfahan dan hamadan. Di Ishfahan ia pernah mengabdi pada
penguasa bani Saljuk, Muhammad ibn al-Fath (W. 1092 M) dan penggantinya Muiz
ad-Din Sanjar.

Az-Zamakhsyari adalah seorang ahli bahasa dan sastra Arab. Para ahli
mengakui kepiawaian az-Zamakhsyari melakukan analisis bahasa, baik dari segi tata
bahasa, maupun sastra dalam menafsirkan al-Qur’an, disamping itu dia juga dikenal
ahli ilmu kalam. Karena az-Zamakhsyari adalah seorang tokoh mu’tazilah.
Sedangkan dalam segi figh, Zamakhsyari mengikuti mazhab Hanafi.

Disamping al-Kasysyaf, ZamakhsyarT juga menulis banyak karya tulis lain
dalam bidang nahwu, balagah, tafsir, hadis dan lain-lain. Beberapa di antaranya
adalah asds al-Balagah fi al-Lugah, al-Faiq fi Tafsir al-Hadis, al-Mufassal fian-
nahw, Ru'fis al-Masail al-Figiyyah, ar-Raid fi ‘Ilm al-Faraid, an-Nasaih, al-Kibar,
an-Nasaih as-Sigar, dan Mutasyabih Asami ar-Ruwah.

4. Muhammad Quraish Shihab

Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, 16 Februari 1944. Beliau meraih gelar
doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an (dengan yudisium Summa Cum Laude disertasi
penghargaan tingkat pertama) pada tahun 1982 di Universitas al-Azhar, Kairo.
Dengan prestasinya itu, dia tercatat sebagai orang pertama dari Asia Tenggara yang
meraih gelar tersebut. Kini dia pernah memangku jabatan rektor IAIN Syarif
Hidayattullah, Jakarta dan menjadi dosen pasca sarjana di institut yang sama.

Ada cukup banyak karyanya yang sudah diterbitkan. Dua di antaranya yang
mencatat sukses adalah Menbumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Mizan: Februari 1994).

5. Zaitunah Subhan

Lahir di Gresik tanggal 10 Oktober 1950. Sebagai mahasiswa Ushuluddin
TAIN Sunan Ampel Surabaya angkatan pertama, ia lulus sarjana muda pada tahun
1970, dan baru memperoleh gelar sarjana lengkap pada tahun 1974, Namun sebelum
diwisuda, ia mendapat tugas belajar di Universitas al-Azhar tingkat Magister Kairo
Mesir sampai tahuni978. Sekembalinya dari Kairo, Zaitunah langsung aktif di
almamater sebagai Dosen Tetap fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya
sampai sekarang.
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Tahun 1991 sampai 1995, ia menjadi ketua KPSW (Kelompok Pengembang
Studi Wanita) dan tahun 1995 sampai 1999 menjadi ketua PSW (Pusat Studi Wanita)
di TAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari pernikahannya dengan Artani hasbi, Zaitunah dikarunai tiga orang
anak. Selama masa studinya memperoleh gelar doktor dalam Studi Agama, ia menulis
disertasi tentang Kemitrasejajaran Pria dan Wanita dalam Perspektif Islam guna
menyelesaikan program doktor bebas terkendali pada fakultas pascasarjana JAIN
Syarif hidayatullah jakarta, tahun 1998. Dan selanjutnya hasil disertasi itu dibukukan
dan diterbitkan dengan judul Tafsir kebencian: Studi Bias Gender dalam Qur ‘an pada
tahun 1999.
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